BAB IV

PERAN KOMUNITAS ORONG-ORON G DALAM PENGEMBANGAN

THORIQOH QODIRIYAH WA NAQSABANDIYAH AL-USTMANIYYAH

A. Faktor Yang Mendorong Komunitas Orong-Orong Dalam
Pengembangan Thorigoh Qodiriyyah Wan Nagsabandiyyah Al-
Ustmaniyyah di Kecamatan Gresik

1. Faktor Kondisi Sosial Masyarakat Kecamatan Gresik.

Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial karena manusia itu
hidup di tengah-tengah manusia lain atau disebut dengan masyarakat.
Daam kehidupannya di tengah-tengah masyarakat, di situ ada prinsip
saling ketergantungan antara individu yang satu dengan individu yang
lain. Setigp individu berkepentingan dengan individu-individu lain
dalam kelompoknya sendiri maupun di luar kelompoknya. Dalam
kehidupan sehari-hari rasa berkepentingan itu tersalurkan melalui
proses sosialisas dan interaksi sosial. Proses sosialisasi merupakan
suatu proses pembelgaran untuk menyatukan antara individu dengan

individu lain agar supaya bisa berinteraksi dengan baik.

Di dalam bermasyarakat ada penerapan norma-norma yang berlaku
dalam kehidupan dengan tujuan untuk membentuk moral dan etika
yang baik dalam masyarakat. kondis sosial dalam masyarakat tersebut
supaya terjalin dengan semestinya tidak bertentangan dengan norma-

norma dalam bermasyarakat. Adapun Kondisi sosia masyarakat
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kecamatan Gresik khususnya dari kaum pemuda pada saat itu
mayoritas pemuda masih banyak yang suka mabuk-mabukan, berjudi,

dan bermain perempuan.

Kondis sosia yang sangat memprihatinkan ini menjadi penyebab
russknya mora kalangan pemuda yang ada disebagian desa
Kecamatan Gresik. Dalam hal ini berawal dari pertemuan seorang
pemuda yaitu khusnul hadi pemuda yang kebiasaannya mabuk-
mabukan dengan KH. Achmad Asrori seorang mursyid Tarekat
Qodiriyah Wa Nagsabandiyah Al-Ustmaniyyah. Dimana seorang
pemuda tersebut dijadikan pegawai KH. Achmad Asrori. Dengan
seiring berjalannya waktu KH. Achmad Asrori memberi pemahaman
tentang agama yang mana Khusnul Hadi bisa merubah kebiasaan

buruk nya sedikit demi sedikit.*

Setelah beberapa bulan Khusnul Hadi bekerja kepada KH. Achmad
Asrori, Khusnul Hadi menggak teman-temannya yang juga
merupakan pemuda jalanan yang suka mabuk-mabukan untuk
berkunjung dirumah KH. Achmad Asori yang ada di Surabaya.
Mereka disambut dengan hangat oleh KH. Achmad Asrori, disitu
mereka mulai ngbrol santai dengan KH. Achmad Asrori yang mana
dalam obrolan tersebut banyak membicarakan persoalan asmara

percintaan dan juga diselingi dengan pemahaman agama Islam.

' Hadi, wawancara, Gresik, 15 April 2017.
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Karena kebiasaan teman-teman Khusnul Hadi berkunjung kerumah

KH. Achmad Asrori, mereka mulai tertarik dengan sosok beliau.

Daam ha ini KH. Achmad Asrori merangkul anak jalanan dan
memberi pemahaman tentang agama supaya mereka secara perlahan
bisa meninggakan kebiasaan buruknya yang suka mabuk, berjudi dan
bermain perempuan. Dalam pergaulan akan sangat berpengaruh
terhadap etika, moral, dan akhlak. Dan kepribadian manusia akan
terpengaruhi dari pergaulan itu sendiri. Apabila seseorang bergaul di
lingkungan yang baik, maka ia akan timbul kepribadian yang baik
juga. Dan apabila seseorang bergaul pada kondis lingkungan yang

kurang baik,maka akan timbul kepribadian yang kurang baik juga.

. Faktor Kebutuhan Pemahaman Agama Masyarakat Kecamatan Gresik

Banyak pemuda masyarakat di kecamatan Gresik keterbatasan
dadam mendalami agama islam, oleh karena itu dibutuhkan
pemahaman agama yang bisa merubah kebiasaan buruk pemuda
masyarakat Kecamatan Gresik yang suka mabuk-mabukan. Dengan
adanya kedatangan KH. Achmad Asrori seorang tokoh thorigoh
Qodiriyah Wan Nagnasabandiyah Al-ustmaniyyah di Kecamatan
Gresik. KH. Achmad Asrori merangkul pemuda di Kecamatan Gresik
agar perlahan-pelahan meninggalkan kebiasaan buruknya yang suka
mabuk-mabukan, judi, dan bermain perempuan. Dalam memberi
pemahaman agama KH. Achmad Asrori menerapkan pengajaran yang

paling mendasar kepada pemuda jalanan yaitu memberi tentang
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pemahaman akhlak dan adab sehingga secara perlahan-lahan anak
jalanan bisa meninggalkan kebiasaan buruknya. Selanjutnya
dilanjutkan dengan mengadakan kegiatan istighosah yang di akhiri
dengan sesi tanya jawab dengan KH. Achmad Asrori. Dalam kegiatan
ini minat anggota semakin banyak yang antusias, berawal dari 50
orang anggota bertambah mencapai kurang lebih 800 anggota.?
Kegiatan Istighosah ini mendapat repon yang baik dari masyarakat
dan banyak antusias masyarakat kecamtan Gresik dalam mengikuti
kegiatan tersebut. Dengan berjalannya waktu maka acara tersebut
semakin terjadwal bukan hanya perkumpulan istighosah di akhiri
dengan sesi tanya jawab kepada KH. Achmad Asrori. Melainkan
membuat kegiatan rutinan managib dan kegiatan agama yang bersifat
syi’ar yaitu mengadakan haul di wilayah desa-desa kecamatan Gresik.
Dengan adanya kegitan-kegiatan tersebut para anggota juga mulai
mendapat pemahaman tentang thorigoh melalui ceramah-ceramah
KH. Achmad Asrori. Sehingga banyak pula masyarakat yang
mengikuti thoriqgoh dan mengamalkan amalan thoriqoh yang digjarkan
oleh KH. Ahcmad Asrori yaitu Thorigoh Qodiriyah Wan
Nagsabandiyyah Al-Ustmaniyyah.
B. Peran Orong-Orong Dalam  Thorigoh  Qodiriyah  Wan
Nagsabandiyyah Al-Ustmaniyyah di Kecamatan Gresik

1. Penjaringan Anggota Komunitas Orong-orong

? Hadi, wawancara, Gresik, 15 April 2017.
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Komunitas Orong-orong merupakan komunitas anak muda yang
mana dalam komunitas tersebut terdiri dari berbagai kalangan mulai
dari seniman music, Pelukis anak jalanan yang suka mabuk dan juga
anak muda berbagai macam karakter melebur menjadi satu komunitas
yang bernama Orong-orong. Terbentuknya komunitas Orong-orong
berawal dari pertemuan seorang pemuda bernama Khusnul Hadi yang
merupakan anak jalanan desa Sukodono kecamatan Gresik dengan
KH. Ahmad Asrori. Pertemuan tersebut terjadi di desa Tlogo Dendo
pada bulan Oktober tahun 1987 M. Kemudian Khusnul Hadi dijadikan

sebagal pegawai KH. Ahcmad Asrori.

Setelah beberapa bulan bekerja, Khusnul hadi mengagjak teman-
temannya berkunjung ke rumah KH. Ahcmad Asrori yang ada di
Surabaya untuk sekedar cangkru’ ngobrol sanatai dengan KH.
Achmad Asrori. Dengan demikian karena kebiasaan teman-teman
Khusnul Hadi berkunjung kerumah KH. Achmad Asrori, mereka
mulai tertari dengan sosok beliau. Mereka adalah pelopor tebentuknya
komunitas orong-orong. Berikut sebagian nama anggota komunitas

orong-orong :

a. Khusnul Hadi (Desa Sukodono)

b. Hariyadi (Desa Karang Poh)
c. Gusno (DesaKarang Trate)
d. Mamak (Desa Sukodono)

e. Anam (Desa Kang Poh)
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f. Edi (Desa Sukodono)

g. Awah?® (Desa Karang Poh)

Khusnul Hadi dan teman-temannya adalah pelopor pertama kali
berdirinya komunitas orong-orong di kecamatan Gresik. Langkah
awal mereka adalah membuat kegiatan Istigosah dan dilanjut dengan
tanya jawab kepada KH. Achmad Asrori. Langkah awa ini
membuahkan hasil yang bak untuk menambah anggota hingga
mencapali 75 orang anggota. Antusias pemuda mengikuti kegiatan
tersebut karena ketertarikan terhadap sesi tanya jawab kepada KH.
Achmad Asrori. Dimana pertanyaan-pertanyaan tersebut bisa dijawab
oleh KH. Achmad Asrori hingga mengena pada hati penanya atas

jawaban-jawaban dari KH. Achmad Asrori.

Kegiatan awa yang dilakukan komunitas orong-orong ini pada
tahun 1989 M dirumah hai Udin di kampung bedilan kecamatan
Gresik. Kegiatan tersebut bersitem dor-todor dari rumah-kerumah
angggota komunitas secara rutin satu bulan sekali. Puncak dari
kegiatan Istighosah dilakukan satu tahun sekali bertepat di Wisma
Jendral Ahmad Yani berada di kecamatan Gresik. Puncak kegiatan
Istigosah tersebut berjalan selama 2 tahun pada tahun 1990 M - 1991
M. Selain mengadakan kegiatan anggota komunitas juga menjaring

atau menambah anggotanya dengan sistem individual dari anggota

® Hadi, wawancara, Gresik, 15 April 2017.
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mengajak teman-temannya untuk mengikuti acara istighosah. Seperti

yang diceritakan oleh Khusnul Hadi.

Pada suatu ketika Khusnul Hadi digjak oleh KH. Ahcmad Asrori
jalan-jaan di mall daerah Surabaya Khusnul Hadi bertemu dengan
temannya anak Gresik. Ketika itu Khusnul Hadi memakai pakaian
busana muslim dan memakai peci karena Khusnul Hadi seorang anak
jalanan tidak pernah memakai pakaian tersebut disitu Khusnul Hadi
ditertawakan oleh temannya. Sepulang dari Surabaya Khusnul Hadi
bertemu lagi dengan temannya tersebut di Gresik. Teman Khusnul
Hadi menertawakannya lagi dengan berbicara kalau sekarang Khusnul
Hadi menjadi Gus. Dikatakan Gus karena memakai pakaian busana
muslim layaknya seorang anak dari kiyai. Khusnul Hadi tidak
menghiraukan tertawaan temannya tersebut, teman Khusnul hadi
merupakan pengusaha properti yang ada di kota Gresik. kemudian
Khusnul Hadi diberi tawaran oleh temannya tersebut pekerjaan.
Khusnul Hadi tidak meng-iyakan karena Khusnul Hadi masih bekerja

kepada KH. Achmad Asrori.

Keesokan harinya Khusnul Hadi kembali ke Surabaya untuk
kembali bekerja. Khusnul Hadi menceritakan kejadian tersebut kepada
KH. Achmad Asrori tentang tawaran pekerjaan temannya, KH.
Achmad Asrori mengizini dan menyuruh Khusnul Hadi bekerja
kepada temannya. Setelah itu Khusnul Hadi menemui temannya untuk

menerima tawaran pekerjaan tersebut.



72

Berjalan beberapa hari Khusnul Hadi bekerja kepada temannya ada
suatu peristiwa dimana ada seseorang yang sudah lama tidak
membayar hutang diperusahaan Khusnul Hadi bekerja. Kemudian
teman-teman Khusnul Hadi sesama pegawai disuruh bos pengusaha
properti untuk menagih hutang tersebut. Dihari pertama ke dua
Sampal tiga kalinya menagih orang tersebut tidak membayarnya
dengan aasan masih tidak punya uang. Karena dulunya Khusnul hadi
perna ditertawakan oleh bosnya dengan panggilan Gus, Khusnul Hadi
disuruh ikut untuk menagih hutang dengan ejekan tertawaan bos dan
teman-teman pegawainya “siapa tau kalau Hadi ini ikut orang tersebut
mau membayar hutang nya, hadi kan gus panda berdo’a dan do’anya

pasti dikabulkan”.

Selama menagih hutang Khusnul Hadi tidak pernah ikut. Ke-empat
kali nya Khusnul Hadi ikut dadlam menagih hutang. Tidak disangka
setelah kembali menemui bos nya Khusnul Hadi dan teman-temannya
sesama pegawai membawa uang tagihan hutang kepada bosnya. Bos
properti itu terkgut kepada Khusnul Hadi dan bertanya kepada
Khusnul Hadi “Siapa gurumu ? aku ingin bertemu gurumu”. Setelah
itu bos properti tersebut digjak bertemu dengan KH. Achmad Asrori
dan ikut bergabung dalam komunitas Orong-orong beserta pegawal

nya.

. Membuat Kegiatan Magjlis Hingga Mengikuti Ritual Thorigoh

Qodiriyyah Wa Nagsabandiyyah Al-Ustmaniyyah
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Selain membuatan kegiatan Istighosah komunitas Orong-orong
yang sudah berganti nama al-khidmah juga membuat kegiatan Haul
Akbar atas izin dari KH. Achmad Asrori pada tahun 1992 M
bertempat di Masjid Jami’ Gresik. Dengan adanya kegiatan haul
masyarakat di Kecamatan Gresik banyak yang antusias dalam
mengikuti acara haul hingga mencapai 5000 orang.* K egiatan tersebut
dipimpin langsung oleh KH. Achmad Asrori dan diakhiri dengan
ceramah yang dibawahi oleh KH. Achmad Asrori. Adapun bacaan

yang dibaca dalam majlis haul pertama sebagal berikut :

a. Al-Fatihah.

b. Istighosah.

C. Surat yasin.

d. Do’a yasin.

e. Manaqgib.

f. Do’a manaqib.

g. Tahlil.

h. Do’a tahlil.

i. Maulidurrasul SAW fii hubby atau Asyroqol
j. Mauidhoh hasanah atau ceramah

K. Penutup do’a maulidurrasul SAW

Majlis Haul juga diadakan di desa-desa yang ada di Kecamatan

Gresik pada tahun 1993 M diawali di desa Kroman dan di susul lagi

* Hadi, wawancara, Gresik, 15 April 2017.
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kegiatan haul di desa Karang Kereng, Desa Bedilan, desa Sukodono,

desa Trate, dan desa Karang Poh dan desa-desa yang ada di

Kecamatan Gresik. Antusias masyarakat semakin bertambah banyak

hingga mencapai kurang lebih 6000 orang.”> Dari tahun ketahun

kegiatan haul lingkup desa semakin berkembang hampir tiap desa

yang ada di kecamatan Gresik mengadakan kegitan haul satu tahun

sekali b

Jadwal kegiatan haul desa-desa di kecamatan Gresik Tahun 2016

M-2017 M
Tabel.1
NO | Hari/Waktu Tanggal Tempat Nama Desa
1 Kamis 6 Muharram 1438 | Haul Mbah Kroman
Malam H Sindujoyo
2 Oktober 2016 M
2 Jum’at 13 Muharram Haul KH. Karang
Siang 1438H Agus Salim Anyar
14 Oktober & KH. M.
2016M Nur Hasyim
3 Selasa 18 Muharram Haul Mbah Bedilan
Malam 1438 H Raden Santri
180ktober 2016
M
4 Sabtu 6 Shafar 1438 H Haul HUT J. Arif
Maam 5 November 2016 | SMA Negeri Rahman
1 Gresik Hakim
5 Kamis 18 Shafar 1438 H Haul Mbah Sumur
Maam 17 November Tumengkang Songo
2016 M Sari
6 Jum’at 2 Rabiul Awwal Ponpes KH. Karang
Siang 1438 H M. Nur Anyar
2 Desember 2016 Hasyim

> Hadi, wawancara, Gresik, 15 April 2017.
®Yahya, wawancara, Gresik, 28 April 2017.
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7 Kamis 9 Rabiul Awwal Langgar Sukorame
Malam 1438 H Nurul Yagin
8 Desember 2016
M
8 Jum’at 9 Rabiul Awwal Langgar Sukodono
Siang 1438 H Maslaqul
9 Desember 2016 Qowim
M
9 Kamis 16 Rabiul Awwal Buyut Trate
Maam 1438 H Senggulu
15 Desember 2016
M
10 Jum’at 16 Rabiul Awwal Langgar Tlogo
Siang 1438 H Khusnul Pojok
16 Desember 2016 | Khotimah
M
11 Jum’at 23 Rabul Awwa | Magjid Nurul | Karang Turi
Siang 1438 H Huda
23 Desember 2016
M
12 Kamis 8 Sya’ban 1438 H Haul Mbah Lumpur
Malam 4 Mei 2017 M Sindujoyo
L umpur
13 | Senin Sore 17 Ramadhan Haul Mbah Sukodono
1438 H KH. Romli
12 Juni 2017 M Tamim &
Mbah KH.
Kholil Rgoso
14 Kamis 11 Dzulgo’dah Haul Pondok | Blandongan
Maam 1438 H Pesantren Al
3 Agustus 2017 M Abror
15 Kamis 18 Dzulgo’dah Haul Mbah | Karang Poh
Maam 1438 H Buyut Biting
10 Agustus 2017 & Mbah
M Buyut
Bawean
16 Sabtu 20 Haul Mbah Karang
Maam Dzulgo’dah1438 Beluk Kereng
H
12 Agustus 2017

M




Setelah pembuatan kegiatan haul
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komunitas Orong-orong

membuat acara rutinan managib atas perintah KH. Ahcmad Asrori

yang ditunjuk sebagai pengurus acara managib yaitu Hariyadi. Karena

imam dalam mengis kegiatan belum ada Hariyadi mengusulkan

beberapa tokoh imam untuk memimpin acara managib rutinan kepada

KH. Achmad Asrori. KH. Ahcmad Asrori memilih beberapa imam

dalam memimpin acara rutitan di wilayah Kecamatan Gresik sebagal

berikut :

a Kiyal Adnan

b. Ustad Ro’uf

c. Ustad Amin

d. Ustad Fauzi’

Kegiatan managib betempat di beberapa makam sesepuh desa yang

ada di Kecamatan Gresik. berikut jadwal kegiatan rutinan managib

tahun 2004
Tabel. 2
NO | Hari / Waktu Tanggd Tempat
1 | Selasa/Ba’da 1juni 2004 M Makam Mbah
Isya’ 13 Rabiul Akhir Sindujoyo
1425 H
2 | Kamis/Ba’da 17 Juni 2004 Makam MaulanaMalik
Isya’ 29 Rabiul Akhir Ibrahim
1425H
3 Sabtu/Ba’da 19 Juni 2004 M Makam Mbah Buyut
Maghrib 2 Jumadil Awal Biting

’ Hadi, wawancara, Gresik, 15 April 2017.
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1425 H
4 Rabu/Ba’da 30 Juni 2004 M Makam Mbah
Isya’ 13 Jumadil Awal Sindujoyo
1425 H
5 | Kamis/Ba’da 15 Juli 2004 M Makam Maulana Malik
Isya’ 28 Jumadil Awal Ibrahim
1425 H
6 Senin/Ba’da 19 Juli 2004 M Makam Mbah Buyut
Maghrib 2 Jumadil Akhir Biting
1425 H
7 | Jum’at/Ba’da 30 Juli 2004 M Makam Mbah
Isya’ 13 Jumadil Akhir Sindujoyo
1425 H
8 | Kamis/Ba’da | 12 Agustus2004 | Makam MaulanaMalik
Isya’ M Ibrahim
26 Jumadil Akhir
1425 H

Selanjutnya pada tahun 2004 M dilanjut dengan mengadakan majlis

a khushushy a khotmy dikecamatan Gresik. Tempat kegiatan majlis

al khushushy al khotmy berada di masjid Nurul Jannah dan Magjid Al

Hasanah Sumur Songo.? Berikut beberapa imam majlis al khushushy

al khotmy yang di perintah oleh KH. Ahcmad Asrori yaitu :

a Ustad Wahdi Alawi
b. Ustad Abdul Rosyid
c. Ustad Abdul Kafi

d. Ustad Arif

Disela-sela mengadakan dan mengikuti kegiatan haul dan managib

dimulai pada tahun 1992 M sampai 2005 M beberapa anggota juga

® Yahya, wawancara, Gresik, 28 April 2017.
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mengikuti kegiatan rutin minggu ke 2 di pondok pesantren Assal&fi
Al-Fitrah desa kedinding Surabaya. Adapun kegitannya vyaitu
pengajian KH. Achmad Asrori dan ritual mubaya’ah. Dimana ritual
tersebut adalah ritual janji murid kepada guru mursyid dan bersedia
mengamalkan amalan tarekat qodiriyah wa nagsabandiyah al-

ustmaniyyah.

3. Jumlah Pengikut Thorigoh Qodiriyah Wa Nagsabandiyyah Al-

Ustmaniyyah di Kecamatan Gresik.

Jumlah pengikut tarekat Qodiriyah Wa Nagsabandiyah Al-
Ustmaniyyah di kecamatan Gresik pada tahun 1989 M sampai tahun
2005 sangat baik dalam peningkatannya. Dari tahun ke tahun

mengalami penambahan anggota.® Seperti kitalihat tabel di bawah ini.
Tabel. 2

Jumlah anggota Tarekat Qodiriyah Wa Nagsabandiyyah Al-

Ustmaniyah
NO Tahun Jumlah Anggota atau Keterangan
Pengikut
1 1988 M 7 Orang Laki-laki
2 | 1988-1989 M 75 Orang Laki-laki dan
Perempuan
3 | 1989-1990 M 800 Orang Laki-laki dan
Perempuan
4 | 1990-1991 M 4000 Orang Laki-laki dan
Perempuan

® Khusnul Hadi, wawancara, Gresik, 15 April 2017.
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5 | 1991-1992 M 5000 Orang Laki-laki dan
Perempuan
6 | 1992-1993 M 6000 Orang Laki-laki dan
Perempuan
7 | 1993-1998 M 10.000 Orang Laki-laki dan
Perempuan
8 | 1998-2005 M 50.000 Orang Laki-laki dan
Perempuan

Pada tahun 1988 M pengikut tarekat ini hanya 7 orang yakni
pelopor pertama adanya komunitas orong-orong yang ada di
kecamatan Gresik. Setiap minggunya dari ke tujuh orang tersebut
mengagak teman-temannya lagi untuk main kerumah KH. Achmad
Asrori, sekedar ngobrol santai dengan KH. Ahcmad Asrori hingga
mencapal 50 orang. Dilanjutkan mengadakan Kegiatan istighosah
yang diakhiri dengan tanya jawab kepada KH. Achmad Asrori.
Kegiatan Istighosah semakin menambah daya tarik anak jalanan dan
masyarakat sekitar tempat acara, anggota bertambah lagi 75 orang.
Dengan diadakannya kegiatan tersebut secara rutin acara semakin
berkembang dan semakin banyak antusias masyarakat sampai pada

800 - 4000 orang dalam jangka waktu dua tahun.

Pada tahun 1992 M kegiatan berganti dengan mengadakan kegitan
haul ditujukan untuk mendo’akan sesepu desa, guru-guru beseserta
orang tua dan diakhiri oleh ceramah KH. Achmad Asrori. Kegiatan ini
mendapat respon yang baik oleh masyarkat kecamatan Gresik anggota
yang hadir mencapa 5000 orang. Dengan diadakannya kegiatan haul

secara rutin pada tahun 1992-2005 M kurang lebih bertambah sampai
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50.000 orang yang terdiri dari masyarakat desa-desa yang ada di
kecamatan Gresik dan sebagian juga ada masyarakat kecamatan-
kecamatan lain yang ada dikabupaten Gresik turut antusias dalam
acara tersebut.’® Dari presentase anggota yang mengikuti majlis pada
tahun 1988-2005 M 90 persen anggota yang sudah mengikuti bai’at
dan ikut mengamalakan amalan tarekat godiriyah wa nagsabandiyah

al-ustmaniyyah.™*

1%y ahya, wawancara, Gresik, 15 April 2017.
" Hadi, wawancara, Gresik, 15 April 2017.



